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Abstrak 
 

Mata kuliah Praktik Mengajar Bahasa Jepang 2 merupakan mata kuliah pilihan bagi mahasiswa semester VII di 
Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Darma Persada.  Setelah mempelajari metode 
pengajaran bahasa asing dan observasi kelas di mata kuliah Metode Pengajaran Bahasa Asing dan Praktik 
Mengajar Bahasa Jepang 1, selanjutnya mahasiswa melakukan praktik mengajar di kelas kemahiran bahasa 
Jepang tingkat dasar, khususnya dalam penelitian ini difokuskan pada kelas Kosakata dan Huruf Kanji 1. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui perubahan pada proses persiapan yang dilakukan mahasiswa dalam 
melaksanakan praktik mengajar terutama pada pembuatan rencana pengajaran dan materi ajar dengan 
menerapkan metode Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini 
merupakan kuasi eksperimen (Quasi Eksperiment Method) dengan rancangan One Group Pre-test and Post-test 
Design. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa dengan metode PjBL rencana pengajaran yang dihasilkan 
oleh mahasiswa mengalami perbaikan pada alur pengajaran, pembagian waktu, kegiatan kelas dan materi ajar. 

 
Kata kunci : Project Based Learning; Praktik Mengajar; Rencana Pengajaran 

 

I. PENDAHULUAN 
Mata kuliah Praktik Mengajar Bahasa Jepang 2 merupakan salah satu  rangkaian dari 

mata kuliah pilihan dengan capaian lulusan sebagai seorang instruktur bahasa dan budaya 
Jepang di Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Bahasa dan Budaya, 
Universitas Darma Persada. Syarat mengambil mata kuliah ini adalah mahasiswa telah 
mengikuti mata kuliah Metode Pengajaran Bahasa Asing dan Praktik Mengajar Bahasa Jepang 
1. Mahasiswa sejauh ini telah mempelajari course design, beberapa metode pengajaran, 
bermacam kegiatan kelas dalam kuliah kemahiran bahasa, pembuatan rencana pengajaran, 
materi ajar, dan observasi kelas yang pada saat itu masih dalam kondisi pandemi covid-19 
sehingga observasi dilaksanakan secara daring. Meskipun perkuliahan sebelumnya 
dilaksanakan dengan cara daring, namun pada kuliah praktek mengajar kali ini dilaksanakan 
secara luring. 

Perkuliahan praktek mengajar ini dalam satu semester dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu periode pra-uts di mana mahasiswa melakukan persiapan untuk praktik mengajar dan 
periode pra-uas di mana mahasiswa melakukan praktik mengajar di kelas kemahiran Bahasa 
Jepang tingkat dasar. Salah satu mata kuliah kemahiran bahasa Jepang tingkat dasar yang akan 
dijadikan objek penelitian ini adalah persiapan untuk kelas praktik pada mata kuliah kosa kata 
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dan huruf kanji 1. Perlu diketahui bahwa praktik mengajar yang akan dilakukan pada periode 
pra-uas adalah praktik mengajar terbimbing, dalam artian mahasiswa akan mengajar langsung 
sebagai pengajar dalam kelas yang sedang berjalan pada semester ini dan bukan kelas khusus 
atau kelas buatan. Di kelas ini mahasiswa didampingi oleh dosen pengampu mata kuliah 
tersebut sebagai dosen pembimbing. 

Pada periode pra-uts di awal-awal perkuliahan, mahasiswa mendapatkan tugas 
membuat persiapan secara mandiri berupa pembuatan kyouan atau rencana pengajaran mata 
kuliah Kosakata dan Huruf Kanji 1 dan juga materi ajar berupa PPT untuk satu pertemuan. 
Walaupun sudah terlihat hasil dari kyouan yang dikerjakan telah tersusun menggunakan 
metode yang sudah sesuai, akan tetapi masih menunjukkan kekurangan dalam hal alur 
pengajaran, kurangnya pengembangan dalam kegiatan kelas, pengelolaan waktu yang belum 
dirancang dengan baik, juga materi ajar berupa PPT yang masih belum selaras dengan rencana 
pengajaran. Selain membuat rencana pengajaran dan materi ajar, mahasiswa juga diminta untuk 
mempresentasikan hasil tugasnya.  

Berdasarkan penilaian awal tersebut yang masih harus diperbaiki, dosen pengampu 
merasa perlu menggunakan metode pengajaran yang dapat mengembangkan kreatifitas 
mahasiswa dalam persiapan pelaksanaan praktik mengajarnya terutama dalam pembuatan 
rencana pengajaran dan materi ajar. Dengan demikian, untuk menciptakan pembelajaran yang 
lebih efektif yang dapat memaksimalkan hasil tugas mahasiswa, maka perlu diterapkan metode 
ajar yang sesuai dalam proses pembelajaran. Persiapan pelaksanaan praktik mengajar 
membutuhkan waktu yang tidak instan, maka apabila pelaksanaan tersebut dilakukan secara 
berkelompok, terjadwal, dapat berdiskusi bersama dan mendapatkan umpan balik dari rekan 
sejawat yang akan menghasilkan perbaikan, maka proses pembelajaran tersebut dapat 
digunakan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran mata kuliah Praktik Mengajar Bahasa 
Jepang 2.  

Proses pembelajaran seperti yang telah dipaparkan sebelumnya serupa dengan metode 
pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek atau Project based learning 
adalah suatu model pembelajaran yang efektif berfokus pada kreativitas berpikir, pemecahan 
masalah, dan interaksi antara siswa dengan kawan sebayanya untuk menciptakan dan 
menggunakan pengetahuan baru. Project based learning dipandang tepat sebagai suatu model 
pembelajaran yang dapat membantu siswa agar memiliki kreativitas berpikir, pemecahan 
masalah, dan interaksi serta membantu dalam penyelidikan yang mengarah pada penyelesaian 
masalah masalah nyata (Turgut, 2008: 63). 

Menurut Grant (2002), Project based learning merupakan model pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik dalam melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu 
topik. Peserta didik secara konstruktif melakukan pendalaman atau mengeksplorasi 
pembelajaran dengan melakukan pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan 
pertanyaan yang berbobot, nyata, dan relevan. Gunawan, Stefanus dan Agustina (2018:35) 
yang menyatakan bahwa model Project Based Learning merupakan pembelajaran yang inovatif 
yang berpusat pada siswa (student centered) dan menempatkan guru sebagai motivator dan 
fasilitator, dimana siswa diberi peluang bekerja secara kelompok untuk keberlangsungan 
pembelajaran. Kesimpulan dari teori-teori di atas melalui metode ini mahasiswa memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan metode mengajar dan mengimplementasikan teori 
mengajar secara berkelompok. 

Penelitian dengan menerapkan metode PjBL juga telah banyak diteliti, salah satunya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Devita Febrianti, Gede Gunatama dan Imade Sutama 
pada jurnal Pendidikan dan Sastra Indonesia Universitas Pendidikan Ganesha yang berjudul 
Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning dalam Merancang Proposal Karya 
Ilmiah pada Siswa Kelas XI Kuliner 2 di SMK Nusa Dua Gerokgak. Hasil penelitiannya (1) 
langkah-langkah penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam merancang 
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proposal karya ilmiah telah sesuai dengan prosedur sintak model pembelajaran Project Based 
Learning merancang proposal karya ilmiah yang digunakan oleh guru; (2) hasil belajar siswa 
pada penerapan model pembelajaran Project Based Learning merencang proposal karya ilmiah 
sudah baik, hal ini terlihat dari jumlah rata-rata yang dihasilkan adalah 89,94; (3) respons siswa 
terhadap penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam merancang proposal 
karya ilmiah. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode ini dapat mendongkrak hasil 
belajar siswa.  

Dari pemaparan di atas, bahwa dosen pengampu atau pembelajar memberikan 
wewenang kepada mahasiswa praktik atau pemelajar untuk terlibat dalam sebuah proyek secara 
berkelompok agar pemelajar dapat berpikir kritis, mencari solusi, memiliki rasa tanggung 
jawab dan kemandirian. Sedangkan peran pembelajar adalah sebagai fasilitator dalam proyek 
ini. Peran fasilitator memberikan permasalahan berupa studi kasus yang nantinya akan 
diselesaikan oleh pemelajar dalam bentuk proyek. Sehingga apabila Project Based Learning 
ini dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, maka akan dapat meningkatkan keaktifan dan 
keterlibatan pemelajar. Pada akhir proyek, hasil akan dievaluasi dan menjadi refleksi bagi 
perbaikan ke depannya.  
 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode kualitatif melalui pendekatan 
deskriptif analisis, disertai dengan menggunakan metode kuasi eksperimen (Quasi Eksperiment 
Method) rancangan One Group Pre-test and Post-test Design. Metode ini diadakan dengan 
melakukan penelitian langsung terhadap satu kelompok subjek dengan dua kondisi observasi 
yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding, sehingga setiap subjek merupakan 
kelas kontrol untuk dirinya (Arikunto, 2006:85). Rancangan ini berguna untuk mendapatkan 
informasi awal terhadap pertanyaan yang ada dalam penelitian. Dengan kata lain, one–group 
pretest-posttest design ialah desain yang sebelumnya diberi perlakukan (pretest). Sehingga 
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2010). 
 
III. HASIL PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini adalah hasil tugas persiapan praktik mengajar 
mahasiswa/mahasiswi tingkat VII Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas 
Bahasa dan Budaya, Universitas Darma Persada. Jumlah mahasiswa dan hasil tugas yang 
dianalisis dalam penelitian ini dari 7 dari 14 orang mahasiswa. Untuk instrumen penelitian 
menggunakan tes tertulis yang kemudian disajikan dalam bentuk presentasi. Tes tertulis berupa 
pembuatan kyouan atau rencana pengajaran dan materi ajar dalam satu pertemuan. Durasi satu 
pertemuan selama 100 menit. Tes tertulis ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 
mahasiswa dalam merancang alur pengajaran, merencanakan penggunaan metode pengajaran, 
pengembangan kegiatan kelas, pengelolaan waktu, dan materi ajar yang dibuat sesuai dengan 
rencana pengajaran. Setelah itu hasil tugas dilaporkan dalam presentasi di depan kelas untuk 
mendapatkan umpan balik dari rekan sejawat dan dosen pengampu. 

Tahapan tes yang dilaksanakan ialah pada siklus pertama, yaitu tes awal (pretest) 
sebelum dilakukan treatment; dan pada siklus kedua, tes akhir (post test) setelah dilakukannya 
treatment. Penilaian menggunakan rubrik skala persepsi dengan pemberian skor untuk tiap-
tiap komponen dilakukan dengan memberikan skor nilai dari satu sampai lima.  Skala skor dari 
1-5 dengan arti sebagai berikut: 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = baik, 5 = sangat 
baik.  

Untuk teknik pengumpulan data, teknik-teknik yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini, antara lain :  

a. Memberikan pre-test kepada objek penelitian  
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b. Setelah mendapatkan hasil dari pre-test objek penelitian akan diberikan treatment 
atau perlakuan dengan menggunakan metode project based learning. 

c. Memberikan post-test kepada objek penelitian untuk melihat perbandingan dengan 
hasil pre-test.  

d. Mengolah data dan menganalisis hasil pre-test dan post-test. 
e. Menarik kesimpulan 

 
Pada siklus 1 untuk hasil pre-test yang didapat dari pembuatan rencana pengajaran dan 

materi ajar adalah 3,43 atau nilai cukup. 
 

Tabel 1. Nilai pre-test 
Poin Penilaian M-1 M-2 M-3 M-4 M-5 M-6 M-7 Median 

1. Alur Pengajaran 2 3 3 4 4 4 3 3,29 
2. Metode Pengajaran 3 4 4 4 4 4 4 3,86 
3. Pengembangan 

kegiatan kelas 
3 3 3 4 4 4 4 3,57 

4. Pengelolaan waktu 3 3 3 3 3 3 3 3 
5. Pembuatan materi ajar 3 3 3 4 4 4 3 3,43 

 
Berdasarkan nilai yang diperoleh pada siklus 1 ini, maka perlu perbaikan dalam proses 

pembelajaran sehingga tugas yang dihasilkan mengalami perbaikan dan nilai hasilnya dapat 
meningkat. Untuk itu pada siklus 2 diterapkan metode berbasis proyek. Pada siklus ini 
mahasiswa telah mendapatkan treatment yang langkah-langkahnya akan dijelaskan di bawah 
ini. Sebelum dipaparkan nilai hasilnya, berikut adalah langkah-langkah model pembelajaran 
Project Based Learning yang digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran: 

 
1) Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan.  
 Dalam memulai proyek dosen pengampu mata kuliah praktik mengajar Bahasa 
Jepang 2 mempersiapkan pertanyaan sesuai dengan keadaan dalam mahasiswa yang 
sedang mempersiapkan praktik mengajar sehingga berdasarkan pertanyaan tersebut, 
mahasiswa diharapkan dapat memikirkan solusi yang akan dijalankan dalam bentuk 
proyek.  

2) Merencanakan proyek.  
 Perencanaan dilakukan antara dosen pengampu dan mahasiswa praktik. Perencanaan 
ini berisi tata cara pelaksanaan proyek, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung 
dalam menjawab pertanyaan di atas, serta informasi alat dan bahan yang dapat 
dimanfaatkan dalam proyek. 

3) Menyusun jadwal aktivitas.  
 Dosen pengampu dan mahasiswa praktik menyusun jadwal aktivitas dalam 
menyelesaikan proyek. Terdiri dari jadwal persiapan, jadwal presentasi, jadwal 
pelaksanaan praktik mengajar, dan jadwal evaluasi.  
 Mahasiswa diminta untuk menyelesaikan proyeknya secara berkelompok baik di 
dalam maupun di luar jam perkuliahan.  

4) Mengawasi jalannya proyek.  
 Dosen pengampu bertanggung jawab melakukan pengawasan terhadap aktivitas 
mahasiswa praktik selama menyelesaikan proyek. Dosen pengampu berperan sebagai 
mentor bagi aktivitas mahasiswa praktik.  

5) Penilaian terhadap produk yang dihasilkan.  
 Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian standar, serta digunakan untuk 
mengevaluasi kemajuan masing-masing mahasiswa praktik, dan memberi umpan balik 
terhadap tugas yang telah dibuat, serta membantu dosen pengampu dalam menyusun 
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strategi pembelajaran berikutnya. Penilaian produk dilakukan saat masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil tugasnya di depan kelompok lain secara bergantian. 

6) Evaluasi.  
 Pada akhir proses pembelajaran, dosen pengampu dan mahasiswa praktik melakukan 
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi 
dilakukan baik secara individu maupun kelompok.  
 Dalam tahap evaluasi ini, mahasiswa diminta untuk mengungkapkan perasaan dan 
pengalamannya selama menjalani proyek. 

 
Adapun kegiatan dalam yang dilakukan oleh mahasiswa praktik dalam membuat 

rencana pengajaran dan materi ajar dalam proyek, antara lain: 
 

Pada rencana pengajaran: 
1. Menghitung waktu secara detail untuk setiap kegiatan yaitu pada tahap kegiatan awal atau  

mae sagyou, kegiatan inti atau hon sagyou, dan kegiatan akhir atau ato sagyou.   
2. Sebelum melakukan praktik mengajar, mahasiswa berinisiatif menghubungi dosen 

pengampu mata kuliah Kosakata dan Kanji 1 untuk berdiskusi, meminta informasi terkait 
kelas tersebut seperti berapa jumlah mahasiswanya, bagaimana keaktifan mahasiswa di 
kelas tersebut, apakah ada kasus khusus dalam kelas tersebut. 

3. Beberapa kelompok ada yang mengajukan ijin kepada dosen pengampu mata kuliah 
Kosakata dan Kanji 1 untuk melakukan observasi pada kelas tersebut sebelum mereka 
melaksanakan praktik mengajar, sehingga mereka dapat mempersiapkan lebih matang, 
karena pada observasi sebelumnya dilakukan secara daring. 

4. Memperkenalkan filosofi asal kanji tersebut sehingga mahasiswa dalam kelas kanji 1 
mudah mengingat kanji tersebut. 

5. Memperkenalkan peribahasa Bahasa Jepang dengan menggunakan kanji di akhir 
perkuliahan. 

6. Menggunakan metode pengajaran yang sesuai dengan kegiatan. 
7. Memprediksi durasi mengajar per huruf kanji. 
8. Rekan sejawat memberikan masukan terhadap presentasi rencana ajar dan materi ajar. 
 
Pada pembuatan materi ajar berupa PPT: 
1. Ukuran huruf yang sebelumnya kecil diperbesar sehingga mudah terbaca sampai ke 

belakang. Warna yang digunakan menarik dan dapat membedakan jenis kata. 
2. Saat penjelasan awal tidak langsung dibuka dengan materi kanji, namun mahasiswa praktik 

mempersiapkan permainan tebak-tebakan kanji dan asal-usulnya sehingga awal 
pembelajaran dimulai dengan hal yang menarik dan memancing semangat mahasiswa kelas 
Kosakata dan Kanji 1.  

3. Memperkenalkan penggunaan website yang berkaitan dengan pembelajaran kanji seperti 
kakijun.com, tanoshii japanese dan mengaplikasikannya di kelas Kosakata dan Kanji 1 
dalam bentuk kuis dengan kahoot dan quizizz. 
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Contoh perbaikan: 
 

             
     Gambar 1. Materi PPT sebelum treatment      Gambar 2. Materi PPT setelah treatment  
     

Pada siklus 2 untuk hasil pre-test yang didapat dari pembuatan rencana pengajaran dan 
materi ajar adalah 4,43 atau nilai Baik. 
 

Tabel 2. Nilai post-test 
Poin Penilaian M-1 M-2 M-3 M-4 M-5 M-6 M-7 Median 

1. Alur Pengajaran 4 4 5 5 5 5 4 4,57 
2. Metode Pengajaran 4 5 5 5 5 5 5 4,86 
3. Pengembangan 

kegiatan kelas 
3 4 4 5 5 5 4 4,29 

4. Pengelolaan waktu 3 4 4 4 4 4 4 3,86 
5. Pembuatan materi ajar 4 4 5 5 5 5 4 4,57 

 
Dilihat dari hasil pre-test dan post-test ditemukan kenaikan nilai dari 3,43 atau C 

menjadi nilai  4,43 atau B.  
 
IV. SIMPULAN  
 Kesimpulan berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas bahwa model pembelajaran 
berbasis proyek ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran pada mata kuliah Praktik 
Mengajar Bahasa Jepang 2. Metode ini bertujuan untuk memotivasi siswa dalam merancang 
langkah-langkah penyelesaian proyek, dimulai dari menyusun jadwal pelaksanaan,  
penyelesaian proyek dengan pengawasan dosen pengampu, presentasi hasil proyek dan 
evaluasi. Perubahan yang terjadi dapat dilihat dari hasil penilaian tugas pembuatan rencana 
pengajaran dan materi ajar mahasiswa praktik dari nilai dari nilai rata-rata 3,43 atau C menjadi 
nilai rata-rata 4,43 atau B. Namun demikian ada beberapa poin yang tidak mengalami 
perubahan disebabkan beberapa kendala, hal ini memungkinkan untuk dapat dijadikan suatu 
temuan baru yang dapat diteliti di kemudian hari.  
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